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INTISARI 

 

Telah dilakukan penelitian dengan judul Pola Penggunaan Obat 

Hipoglikemik Oral pada Pasien Diabetes Melitus tipe 2 rawat jalan puskesmas 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2017.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola penggunaan Obat Hipoglikemik Oral di puskesmas Polokarto. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan mengambil data secara retrospektif dari 

rekam medis pasien rawat jalan.Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik non probability sampling yang memenuhi kriteria inklusi. 

 Data di ambil pada bulan januari hingga desember 2017. Analisa penelitian ini 

meliputi kategori umur dan jenis kelamin, penggunaan OHO, dan jenis OHO yang 

di gunakan. Analisis selanjutnya di lakukan secara analitik dengan menghitung 

persentase kategori yang diambil. Obat yang digunakan adalah dari golongan 

biguanide dan sulfonylurea. Obat dari golongan biguanid adalah 39.30%. Dari 

golongan sulfonylurea adalah 9.95%.Penggunaan kombinasi obat hipoglikemik 

oral yang banyak digunakan adalah golongan biguanide dan sulfonylurea sebesar 

50.74%. 

 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Obat Hipoglikemik Oral (OHO) 
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ABSTRACT 

 

  

The research has been done with the title of Oral Hypoglycemic Drug 

Use Pattern on Type 2 Diabetes Mellitus Patient Puskesmas Polokarto Sukoharjo 

District in 2017. This research is aimed to know the pattern of Oral Hypoglycemic 

Drug Usage at Polokarto Public Health Center. This research is descriptive by 

retrospective data from medical records of outpatients. Sampling technique using 

non probability sampling technique that meets the inclusion criteria.  Data was 

taken in January until December 2017. The analysis of this study included age and 

sex category, use of OHO, and type of OHO in use. The next analysis is done 

analytically by calculating the percentage of categories taken. The drugs used are 

from biguanide and sulfonylurea. The drug of the biguanid group is 39.30%. Of 

the sulfonylurea group is 9.95%. The use of oral combination of hypoglycemic 

drugs widely used is biguanide and sulfonylurea group of 50.74%. 

 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Oral Hypoglycemic Drug (OHO) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) didefinisikan sebagai  suatu penyakit atau 

gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan 

tingginya kadar gula darah disertai dengan metabolisme karbohidrat,lipid dan 

protein sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin.Insifisiensi insulin dapat 

disebabkan oleh gangguan produksi insulin oleh sel-sel beta langerhans atau 

disebabkan oleh kurang responsifnya sel-sel tubuh terhadap insulin 

(WHO,1999)di kutip dari (Depkes RI,2006). 

Diabetes di juluki ‘’silent killer’’atau ‘’pembunuh yang senyap’’. Data 

World Health Organization (WHO) tahun 2009 mengungkapkan fakta 

mencengangkan bahwa penderita diabetes di Indonesia mencapai 8 juta orang ,dan 

menempatkan Indonesia urutan ke-4 negara di dunia yang memiliki jumlah 

penderita diabetes tertinggi(Wibowo ,2013). 

Berbagai penelitian menunjukkan peningkatan angka insiden dan 

prevalensi DM tipe 2 di seluruh dunia. World Health Organization (WHO) 

memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada 

tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 sedangkan International 

Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2009, memprediksi kenaikan jumlah 

penyandang DM dari 7 juta pada 2009 menjadi 12 juta pada tahun 2030.  
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Berdasarkan hasil rekapitulasi data kasus Penyakit Tidak Menular (PTM) 

, jumlah kasus baru yang di laporkan secara keseluruhan pada tahun 2015 adalah 

603.840 kasus. Penyakit diabetes melitus menjadi urutan kedua penyakit PTM 

terbesar setelah hipertensi, sebesar 18,33 persen penderita diabetes mellitus. 

Sedangkan kasus baru diabetes mellitus di puskesmas baki kabupaten Sukoharjo 

pada tahun 2016 ditemukan 235 penderita diabetes dengan klasifikasi 181 

diabetes tidak tergantung insulin dan 54 tergantung insulin. 

Pada saat ini obat hipoglikemik oral masih menjadi pilihan untuk pasien 

rawat jalan. Menurut laporan dari United Kingdom Prospectif Diabetes Study 

(UKPDS) yaitu penelitian di Eropa dan Amerika jenis obat oral yang banyak 

digunakan adalah metformin karena sebagian besar di Negara maju DM tipe 2 di 

sebabkan oleh obesitas dan resistensi insulin. Di Indonesia menurut hasil Diabetes 

Prevention Program (DPP) berdasarkan tingkat keamanan obat,biaya obat,dan 

manfaat obat didapatkan jenis obat oral yang banyak digunakan adalah metformin 

untuk penderita DM tipe 2 yang baru didiagnosis dan mengalami obesitas. 

Obat anti hipoglikemik oral yang sering digunakan berdasarkan 

mekanisme kerjanya terdiri dari golongan pemicu sekresi insulin, golongan 

peningkatan sensitivitas terhadap insulin, golongan penghambat glokoneogenesis, 

golongan penghambat alfa glokosidase, dan golongan Dipeptidyl Peptidase-4 

(DPP-IV) inhibitor. 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronik seumur hidup dan 

mempunyai resiko komplikasi tertinggi, sehingga menuntut kepatuhan yang tinggi 
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kepada penderitanya dalam menjalani pengobatan agar target mengendalikan 

glikemik tercapai. Pada kenyataannya sangat sulit menilai tingkat kepatuhan 

penderita secara pasti, terutama pada pasien rawat jalan, karena kita tidak tahu 

pasti yang dilakukan penderita menyangkut cara minum obat,pola makan dan 

aktivitas fisiknya, serta pola hidup yang lain yang dapat mempengaruhi 

pengendalian kadar glukosa darah penderita. 

Diabetes melitus merupakan penyakit menahun yang akan disandang 

seumur hidup. Pengelolaan penyakit ini memerlukan peran serta dokter, perawat, 

ahli gizi, dan tenaga kesehatan lain. Pasien dan keluarga juga mempunyai peran 

yang penting, sehingga perlu mendapatkan edukasi untuk memberikan 

pemahaman mengenai perjalananpenyakit, pencegahan, penyulit, dan 

penatalaksanaan DM. Pemahaman yang baik akan sangat membantu 

meningkatkan keikutsertaan keluarga dalam upaya penatalaksanaan DM guna 

mencapai hasil yang lebih baik. 

B. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah’’Bagaimana pola penggunaan obat hipoglikemik oral 

pada pasien diabetes melitus tipe 2 rawat jalan di Puskesmas Polokarto Kabupaten 

Sukoharjo Tahun 2017’’? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola penggunaan obat 

hipoglikemik oral pada pasien diabetes melitus tipe 2  rawat jalan di Puskesmas 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang di dapat disumbangkan dengan pelaksaan 

penelitian ini dapat di jelaskan sebagi berikut: 

a..Bagi Penulis 

         1. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang di peroleh selama 

perkuliahan kedalam bentuk nyata yaitu tentang pola penggunaan obat 

hipoglikemik oral yang rasional. 

 2. Bertambahnya pengetahuan tentang penggunaan obat hipoglikemik oral 

secara rasional. 

b. Bagi Instansi 

 1. Sebagai bahan evaluasi pemberian obat hipoglikemik oral di Puskesmas 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 

 2. Sebagai bahan masukan bagi dokter dalam pemilihan obat hipoglikemik 

oral di Puskesmas Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A .Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan mengambil data 

secara retrospektif dari rekam medis pasien rawat jalan puskesmas Polokarto 

tahun  2017. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif yang 

merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 

membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Puskesmas Polokarto Kabupaten    

Sukoharjo. 

2. Waktu Penelitian 

 Januari – April 2018 

   

C.Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang mengalami diabetes 

melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Polokarto Kabupaten Sukoharjo pada 

periode bulan Januari hingga Desember 2017. Subjek dari penelitian ini adalah 

pasien yang diberikan obat hipoglikemik oral oleh petugas kesehatan Puskesmas 

di wilayah kerja Puskesmas Polokarto yang berkunjung ke Poli Umum pada 

periode Januari hingga Desember 2017 yang memenuhi kriteria inklusi yang 
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dilihat dari data rekam medis dan data simpus. Di mana jumlah populasinya 

sebesar 402 pasien. 

D. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada sehingga bisa mewakili 

populasi.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik non Probability Sampling yaitu bentuk pengambilan sampel 

di mana penentuan sampel tidak memberi peluang yang sama dari setiap anggota 

populasi. Teknik non Probability sampling yang digunakan adalah Purposive 

sampling yaitu merupakan metode penetapan sampel dengan berdasar pada 

kriteria-kriteria tertentu. 

Adapun kriteria inklusi dari sampel pada penelitian ini adalah  pasien 

diabetes melitus pada kunjungan pertama dan pasien diabetes melitus dengan atau 

tanpa penyakit penyerta,Besar sampel: 

   N    n  : Jumlah sampel 

  n=      N : Jumlah populasi 

           2       

                        1+N(e)    e  : Taraf signifikan 

         402 

   Besar sampel =    

               2 

      1+ 402(0,05) 

      =201 
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E. Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar.1.Jalannya penelitian 

 

 

Meminta surat pengantar penelitian dari bagian akademik 

Menyerahkan surat pengantar penelitian dari bagian akademik  dan 

proposal ke Puskesmas Polokarto 

Mendapatkan surat izin melaksanakan penelitian di puskesmas 

polokarto 

Pengambilan dan pencatatan data 

     Pengambilan dan pencatatan data dari rekam medic meliputi: 

1.karakteristik pasien:umur,jenis kelamin,penyakit penyerta 

2.pola penggunaan antidiabetik:golongan,kombinasi 

3.jenis obat hipoglikemik oral yang digunakan 

Analisis (pengolahan dan pembahasan)data dan penyusunan laporan 

Kesimpulan dan saran penelitian 
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional variable penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Puskesmas yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah Puskesmas 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 

2 .Diabetes melitus adalah penyakit yang merupakan diagnosa utama pasien yang 

tercatat dalam rekam medis rawat jalan di Puskesmas Polokarto tahun 2017. 

3. Pasien adalah orang yang didiagnosa utama diabetes melitus yang di rawat 

jalan di Puskesmas Polokarto tahun 2017. 

4. Rekam medik adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien,pemeriksaan,pengobatan,tindakan,dan pelayanan lain kepada 

paien diabetes melitus di Puskesmas Polokarto tahun 2017. 

5. Pola penggunaan Obat adalah penggolongan obat hipoglikemik oral dan 

penggunaan obat hipoglikemik oral tunggal dan kombinasi 

 

G.Analisa Data 

Seluruh data hasil penelitian yang merupakan data retrospektif kemudian 

data dianalisa secara diskriptif non analitik .Hasil analisis bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai: 

1.Data karakteristik pasien diabetes melitus tipe 2 rawat jalan di 

PuskesmasPolokarto periode Januari-Desember tahun 2017 yaitu umur, jenis 

kelamin, penyakit penyerta di analisis menggunakan jumlah dan persentase. 
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a.Persentase Umur 

 Persen umur di hitung dengan cara sebagai berikut: 

   Jumlah umur per kelompok 

 % umur =       X 100% 

     Total jumlah sampel 

 

 

 b.Persentase jenis kelamin di hitung dengan cara sebagai berikut: 

               Jumlah jenis kelamin 

     % Jenis Kelamin =          X 100% 

                 Total jumlah sampel 

 

 c.Persentase penyakit penyerta di hitung dengan cara sebagai berikut: 

     Jumlah penyakit penyerta 

     % Penyakit penyerta=             X 100% 

                 Total jumlah sampel 

  

 

2. Pola pemakaian obat hipoglikemik oral pada pasien diabetes melitus rawat jalan 

di Puskesmas Polokarto periode Januari-Desember tahun 2017 meliputi 

penggunaan obat hipoglikemik oral tunggal dan kombinasi, data dianalisis 

dengan menghitung prosentase. 

 a.Persentase OHO tunggal di hitung dengan cara sebagai berikut: 

     Jumlah penggunaan OHO tunggal 

     % OHO tunggal  =                            X 100% 

                 Total jumlah penggunaan OHO 

  

 b.Persentase OHO kombinasi di hitung dengan cara sebagai berikut: 

     Jumlah penggunaan OHO kombinasi 

     % OHO kombinasi =                               X 100% 

                   Total jumlah penggunaan OHO 
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3 Jenis obat hipoglikemik oral yang di gunakan dianalisis dengan menghitung 

prosentase. 

 Jenis obat hipoglikemik oral di hitung dengan cara sebagai berikut: 

                                Jumlah jenis OHO 

     % Jenis OHO =                         X 100% 

               Total jumlah penggunaan OHO 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan 

  Pola pemakaian obat hipoglikemik oral pada pasien diabetes melitus 

adalah sebagai berikut: 

 a. Golongan obat hipoglikemik oral yang banyak digunakan yaitu golongan 

biguanide 39,30%, diikuti golongan sulfonilurea 9,95%. 

 b. Penggunaan kombinasi obat hipoglikemik oral yang paling banyak golongan 

biguanide dan golongan sulfonilurea yaitu sebesar 50,74%. 

 

B. Saran 

Peneliti Selanjutnya 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi rasionalitas obat 

hipoglikemik oral sehingga diharapkan terapi yang di berikan sesuai dengan 

standard yang ada 
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